BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah peneliti paparkan di atas terkait tentang

pemahaman konsep syukur dan implementasinya dalam tradisi pancenan

di Dusun Selotopeng Desa Banyakan Kab. Kediri dengan studi living

qur’an, peneliti menemukan beberapa poin yang kemudian akan menjadi

sebuah kesimpulan dari penelitian ini, diantaranya yaitu:

1.

Pemahaman konsep ayat-ayat tentang syukur di Dusun Selotopeng
yaitu dengan salah satu bentuk perwujudan ingatnya masyarakat
Dusun Selotopeng terhadap Allah swt dan mensyukuri segala bentuk
nikmat-Nya dengan mengadakan tahlilan baik itu secara individu
maupun kelompok yang dikemas dalam salah satu bentuk tradisi
pancenan. Disamping semua itu, peneliti menangkap pemahaman
bahwa kita perlu juga sebagai umat manusia berterima kasih kepada
sesama makhluk Allah swt. Tidak hanya itu pada tradisi pancenan ini
juga sebagai wujud terima kasih sesama manusia terlihat dalam ritual
pembacaan doa untuk para leluhur di Dusun Selotopeng Desa
Banyakan, semua itu dilaksanakan atas dasar rasa syukur dan terima
kaih masyarakat Dusun Selotopeng atas segala bentuk perjuangan dan
jasa para leluhur dengan mendoakan dan memintakan ampunan

kepada Allah swt.
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2. Pemahaman konsep syukur oleh Sebagian masyarakat Dusun
Selotopeng, Desa Banyakan Kab. Kediri mengimplemantasikan rasa
syukur dalam tradisi pancenan, yaitu pertama bersyukur dengan
anggota badan, sebagian masyarakat Dusun Selotopeng yang
menjalankan tradisi pancenan merupakan suatu kegiatan positif dan
negatifnya. Hal yang posiif dalam tradisi pancenan adalah ajang
berkumpulnya keluarga dan masyarakat untuk saling berbagi dan
mempererat tali silaturahmi dengan mengadakan acara tahlilan yang
dibarengi dengan ritual pancenan. Hal negatifnya karena terdapat
sesajen yang diletakkan di ruangan tertentu, karena dapat
mengakibatkan salah pengertian kepada masyarakat umum terkait
tradisi pancenan. Kedua bersyukur dengan hati, maksudnya dalam
tradisi pancenan harus di iringi dengan hati yang lebih tulus dalam
melakukan pancenan dan ikhlas agar dapat menghadapi berbagai
musibah di dunia. Dan yang ketiga bersyukur dengan lisan, dalam
tradisi pancenan terdapat bacaan atau do’a yang dipanjatkan kepada
Allah swt untuk para leluhur yang sudah meninggal dan senantiasa
lebih menjaga ucapan dalam berbicara baik dengan tetangga maupun

saudara agar tidak menyinggung perasaan seseorang.

B. Saran
Dari hasil kajian serta kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka

saran dari peneliti sebagai berikut:



71

1. Kepada masyarakat Dusun Selotopeng Desa Banyakan Kab.
Kediri diharapkan dapat terus melestarikan tradisi pancenan
yang mana merupakan warisan leluhur yang menjadi salah satu
sarana atau wujud rasa syukur kepada Allah swt.

2. Peneliti menyadari bahwa dalam pengerjaan skripsi ini masih
banyak kekurangan, oleh karena itu peneliti mengharapkan
motivasi dan tuntutan yang membangun dari segala pihak demi
kesempurnaan skripsi ini. Peneliti juga berharap semoga skripsi
ini dapat bermanfaat, khususnya bagi peneliti sendiri dan
umumnya bagi semua pihak yang membutuhkan.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas
pembahasa terkait konsep ayat-ayat syukur tentunya dengan
subjek dan objek pembahasan yang berbeda guna menambah
wawasan tentang konsep syukur dalam al-Qur’an terhadap
tradisi pancenan. Karena peneliti menyadari keterbatasan dan

kesalahan yang ada dalam penelitian ini.
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